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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini perkembangan dunia usaha sangat pesat yang
mengakibatkan munculnya perusahaan-perusahaan baru yang siap bersaing dengan
perusahaan yang telah ada. Perusahaan baru tersebut muncul baik dari dalam negeri
maupun luar negeri.

Dalam kondisi persaingan tersebut, perusahaan berlomba untuk menciptakan
produk dengan nilai guna yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dari hasil
penjualan produk tersebut akan mendatangkan laba yang besar bagi perusahaan.
Laba merupakan tujuan didirikannya suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, perusahaan menerapkan berbagai strategi dan kebijakan agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Perusahaan yang menjadikan kualitas sebagai alat strategi akan mempunyai
keunggulan bersaing terhadap pesaingnya dalam menguasai pasar, karena tidak
setiap perusahaan mampu menciptakan kualitas yang baik. Untuk memenangkan
persaingan perusahaan dituntut menghasilkan produk dengan kualitas tinggi, harga
wajar dan pengiriman tepat waktu. Untuk itu, perusahaan harus berusaha untuk
meningkatkan kualitas produk tanpa adanya kenaikan biaya dan harga jual tetap
kompetitif. Idham (2012:2) mengatakan bahwa biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas produk atau mencapai standar

kualitas yang telah ditetapkan disebut sebagai biaya kualitas.
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Hansen dan Mowen (2005:5) mengatakan kualitas adalah tingkat atau nilai
keunggulan, dalam artian kualitas merupakan tolok ukur relatif terhadap kebaikan.
Secara operasional kualitas barang atau jasa adalah sesuatu yang memenuhi harapan
pelanggan. Kualitas suatu barang atau jasa merupakan sesuatu yang memenuhi
harapan pelanggan melalui delapan dimensi, yaitu kinerja, estetika, kemudahan
perawatan dan perbaikan, fitur, keandalan, tahan lama, kesesuaian, dan kecocokan
kegunaan. Dengan kata lain bahwa ‘“kualitas adalah kesesuaian” (Hansen dan
Mowen, 2005:6). Agar produk tersebut berkualitas maka harus sesuai dengan
spesifikasinya, dan jika diartikan secara operasional, suatu produk dikatakan
berkualitas jika produk tersebut memenuhi atau melebihi harapan dari pelanggan.
Jadi kualitas adalah kepuasan pelanggan.

Dalam jangka panjang produk yang tidak memenuhi kebutuhan konsumen
akan segera ditinggalkan, akibatnya penjualan akan menurun sehingga laba yang
diperoleh perusahaan semakin kecil. Untuk mengatasi masalah diatas, dalam dunia
usaha dewasa ini kualitas telah menjadi bagian dari strategi bisnis untuk
meningkatkan keunggulan bersaing. Tetapi dalam melaksanakan program
peningkatan kualitas, perusahaan harus tetap memperhatikan efisiensi biaya, dimana
perusahaan mampu menghasilkan produk yang berkualitas namun dengan harga jual
yang tetap kompetitif. Aktivitas — aktivitas yang berkaitan dengan kualitas akan
menimbulkan terjadinya biaya. Idham (2012:2-5) mengatakan biaya Yyang
dikeluarkan untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang sesuai dengan
spesifikasinya untuk memenuhi kepuasan konsumen disebut biaya kualitas. Tjiptono,
dkk.(2003: 34) mendefinisikan biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin

akan terjadi karena kualitas yang buruk. Jadi, biaya kualitas adalah biaya yang
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berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan
kerusakan. Menurut Juran dan Gryna (1992: 12), biaya kualitas dapat dibedakan
menjadi empat jenis yaitu biaya pencegahan (preventor cost), biaya penilaian
(appraisal cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), biaya kegagalan
eksternal (eksternal failure cost). Biaya pencegahan adalah biaya yang terjadi untuk
mencegah kerusakan produk yang dihasilkan. Biaya penilaian adalah biaya yang
terjadi untuk menentukan apakah produk dan jasa sesuai dengan persyaratan-
persyaratan kualitas. Biaya kegagalan internal adalah biaya yang terjadi karena ada
ketidaksesuaian dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum barang dan jasa tersebut
dikirimkan ke pihak luar (pelanggan). Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang
terjadi karena produk atau jasa gagal memenuhi persyaratan-persyaratan yang
diketahui setelah produk tersebut dikirimkan kepada para pelanggan.

Demikian juga dengan perusahaan yang bergerak di bidang industri tekstil
seperti perusahaan yang akan diteliti penulis sebagai objek penelitian. Dalam hal ini,
PT Alenatex di Bandung yang bergerak di bidang industri tekstil. Seperti juga
perusahaan lainnya yang bergerak di bidang industri tidak akan terlepas dari kegiatan
yang disebut proses produksi. Di mana secara umum proses produksi adalah cara,
metode, dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang
dengan menggunakan sumber-sumber daya yang ada. Dan produksi tersebut
dibutuhkan biaya-biaya untuk meningkatkan kualitas suatu produk. dalam
meningkatkan kualitas produk tersebut, dibutuhkan suatu pengendalian agar dapat
tercipta suatu produk yang berkualitas.

Biaya kualitas diperlukan perusahaan untuk mendapatkan informasi yang

berguna bagi perusahaan, salah satu diantaranya adalah agar perusahaan dapat
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mengetahui seberapa besar tingkat kualitas yang dapat meningkatkan profitabilitas
dalam kenaikan permintaan pelanggan serta dalam hal pengurangan biaya khususnya
dalam pasar yang memiliki persaingan yang sangat ketat.

Perusahaan menggunakan pengendalian terhadap kualitas barang yang
mereka produksi agar konsumen merasa puas terhadap produk yang mereka
tawarkan. Dalam hal ini, PT Alenatex menggunakan dua unsur biaya kualitas yaitu,
biaya pencegahan dan penilaian.

Oleh karena itu, penulis akan meneliti bagaimana perusahaan menerapkan
pengendalian kualitas khususnya penilaian dan pencegahan terhadap produksi barang
sehingga mempengaruhi profitabilitas perusahaan tersebut dan membandingkan
profitabilitas tersebut dengan sebelum perusahaan menggunakan biaya kualitas
tersebut.

Berdasarkan hal ini, maka penulis mengajukan sebuah penelitian dengan
judul Analisis Perbandingan Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Diterapkannya
Biaya Kualitas Khususnya Biaya Penilaian Dan Biaya Pencegahan (Suatu kasus pada

PT Alenatex , Bandung).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Adapun masalah-masalah yang akan diteliti oleh penulis dalam skripsi ini adalah
bagaimana pengaruh terhadap profitabilitas sebelum dan sesudah diterapkannya
biaya kualitas khususnya biaya penilaian dan pencegahan serta apa dampaknya

terhadap perusahaan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menguji, menganalisis,
dan membandingkan profitabilitas sebelum dan sesudah diterapkannya biaya kualitas

Khususnya biaya penilaian dan biaya pencegahan pada PT Alenatex Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu agar perusahaan dapat mengetahui pengaruh
diterapkannya biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas khususnya untuk PT
Alenatex yang bergerak di bidang textil dan dapat mengetahui kelebihan dan

kekurangan diterapkannya biaya kualitas.

1.5 Lokasi penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
mengadakan penelitian pada perusahaan PT Alenatex yang beralamat di Jalan
Mohammad Toha no 147 km 6,1 Bandung. Alasan saya mengadakan penelitian di
perusahaan ini karena saya tertarik tentang perubahan yang terjadi di dalam
perusahaan yang sebelumnya tidak menggunakan biaya kualitas tapi kemudian
mencoba untuk menggunakan biaya kualitas terutama biaya pencegahan dan biaya

penilaian.
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